ANALISIS JURNAL 1

FILSAFAT PANCASILA DALAM PENDIDIKAN DI INDONESIA MENUJU BANGSA BERKARAKTER

PENGULAS

Nama : Lutfiah Hanani

NPM : 2218011007
Program studi : Pendidikan Dokter
Mata kuliah : Pendidikan Pancasila

Judul Jurnal

Filsafat Pancasila Dalam Pendidikan di Indonesia Menuju
Bangsa Berkarakter

Nama Penulis

Yoga Putra Semadi

Volume, No, Halaman

Vol. 2 No. 2 2019 ISSN: E-ISSN 2620-7982, P-ISSN: 2620-7990
Hal 82-89

Tahun

2019

Abstrak

Pancasila adalah dasar dan ideologi bangsa Indonesia yang
mempunyai fungsi dalam kehidupan bangsa dan negara
Indonesia. Filsafat adalah berpikir secara mendalam dan
sungguh-sungguh  untuk mencari kebenaran. Filsafat
pendidikan adalah pemikiran yang mendalam tentang
pendidikan berdasarkan filsafat. Apabila kita hubungkan fungsi
Pancasila dengan sistem pendidikan ditinjau dari filsafat
pendidikan, maka Pancasila merupakan pandangan hidup
bangsa yang menjiwai dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu,
sistem pendidikan nasional Indonesia wajar apabila dijiwai,
didasari dan mencerminkan identitas Pancasila. Pancasila
adalah falsafah yang merupakan pedoman berperilaku bagi
bangsa Indonesia yang sesuai dengan kultur bangsa Indonesia.
Pendidikan karakter memang seharusnya diambil dari nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila. Agar tercipta manusia
Indonesia yang cerdas, berperilaku baik, mampu hidup secara
individu dan sosial, memenuhi hak dan kewajiban sebagai
warga negara yang baik serta beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Semuanya telah mencakup filsafat
pendidikan Pancasila yang mempunyai ciri, yaitu integral, etis,
dan religius.

Pendahuluan

Sebagai sebuah falsafah dan sebuah ideologi bagi bangsa
Indonesia, Pancasila adalah dasar dari pelaksanaan segala aspek
kehidupan bagi bangsa Indonesia. Salah satunya adalah dalam
bidang pendidikan. Dalam UU No.12 Tahun 2012 Pasal 1 tentang
Pendidikan Tinggi disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,




kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dari Undang-undang di
atas dapat dimaknai bahwa pendidikan di Indonesia adalah
sebuah proses pembelajaran yang berupaya untuk tujuan
pengembangan potensi diri dan karakter bagi peserta didik.
Disini Sila-sila Pancasila mencerminkan bagaimana seharusnya
pendidikan harus dihayati dan diamalkan menurut sila-sila
dalam Pancasila.

Metode

Metode yang digunakan untuk menyusun artikel ini adalah
study kepustakaan. Study kepustakaan, yaitu menelaah sumber-
sumber, baik itu buku, artikel, referensi-referensi yang
berkaitan dengan filsafat Pancasila dalam pendidikan di
Indonesia untuk membentuk bangsa yang berkarakter. Telaah
penelitian sejenis juga dilakukan agar mendapat simpulan yang
valid dan akurat.

Hasil dan Pembahasan

Hakikat Filsafat Pancasila

Pancasila sebagai suatu sistem filsafat, memiliki dasar ontologis,
dasar epistemologis dan dasar aksiologis tersendiri yang
membedakannya dengan sistem filsafat lain. Secara ontologis,
kajian Pancasila sebagai filsafat dimaksudkan sebagai upaya
untuk mengetahui hakikat dasar dari sila-sila Pancasila.
Notonagoro (dalam Ganeswara, 2007) menyatakan bahwa
hakikat dasar ontologis Pancasila adalah manusia, sebab
manusia merupakan subjek hukum pokok dari Pancasila.
Selanjutnya, hakikat manusia itu adalah semua kompleksitas
makhluk hidup, baik sebagai makhluk individu maupun sebagai
makhluk sosial. Secara lebih lanjut, hal ini bisa dijelaskan bahwa
yang berke-Tuhanan Yang Maha Esa, yang berkemanusiaan
yang adil dan beradab, yang berpersatuan Indonesia, yang
berkerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan serta yang berkeadilan sosial
adalah manusia.

Prinsip-Prinsip Filsafat Pancasila

Pancasila ditinjau dari kausal Aristoteles dapat dijelaskan
sebagai berikut.

a. Kausa Materialis, maksudnya sebab yang berhubungan
dengan materi/bahan, dalam hal ini Pancasila digali dari nilai-
nilai sosial budaya yang ada dalam bangsa Indonesia sendiri.

b. Kausa Formalis, maksudnya sebab yang berhubungan dengan
bentuknya, Pancasila yang ada dalam pembukaan UUD ’45
memenuhi syarat formal (kebenaran formal).

c. Kausa Efisiensi, maksudnya kegiatan BPUPKI dan PPKI dalam
menyusun dan merumuskan Pancasila menjadi dasar negara
Indonesia merdeka.

d. Kausa Finalis, maksudnya berhubungan dengan tujuannya,
tujuan diusulkannya Pancasila sebagai dasar negara Indonesia
merdeka. Inti atau esensi sila-sila Pancasila meliputi:




a. ke-Tuhanan, yaitu sebagai kausa prima;

b. kemanusiaan, yaitu makhluk individu dan makhluk sosial;

c. kesatuan, yaitu kesatuan memiliki kepribadian sendiri;

d. kerakyatan, yaitu unsur mutlak negara, harus bekerja sama
dan gotong royong; dan

e. keadilan, yaitu memberikan keadilan kepada diri sendiri dan
orang lain yang menjadi haknya.

Nilai-Nilai Pancasila

Hakikat nilai-nilai Pancasila, ternyata kemudian dijadikan
pangkal tolak pelaksanaannya yang berujud konsep
pengamalan yang bersifat subjektif dan objektif. Pengamalan
secara objektif adalah pengamalan di bidang kehidupan
kenegaraan atau kemasyarakatan yang penjelasannya berupa
suatu perangkat ketentuan hukum yang secara hierarkis berupa
pasal-pasal UUD, Ketetapan MPR, Undang-undang Organik dan
peraturan-peraturan pelaksanaan lainnya. Pengamalan secara
subjektif adalah pengamalan yang dilakukan oleh manusia
individual, baik sebagai pribadi maupun sebagai warga
masyarakat ataupun sebagai pemegang kekuasaan yang
penjelmaannya berupa tingkah laku dan sikap dalam hidup
sehari-hari. Nilai-nilai yang bersumber dari hakikat Tuhan,
manusia, satu rakyat dan adil dijabarkan menjadi konsep Etika
Pancasila, bahwa hakikat manusia Indonesia adalah untuk
memiliki sifat dan keadaan yang berperi Ketuhanan Yang Maha
Esa, berperi-Kemanusiaan, berperi-Kebangsaan, berperi-
Kerakyatan, dan berperi-Keadilan Sosial.

Filsafat Pancasila dalam Pendidikan di Indonesia

Filsafat pendidikan Indonesia berakar pada nilai-nilai budaya
yang terkandung pada Pancasila. Nilai Pancasila tersebut harus
ditanamkan pada peserta didik melalui penyelenggaraan
pendidikan nasional dalam semua level dan jenis pendidikan.
Ada dua pandangan yang menurut (Jumali dkk, 2004), perlu
dipertimbangkan dalam menetukan landasan filosofis dalam
pendidikan Indonesia. Pertama, pandangan tentang manusia
Indonesia. Filosofis pendidikan nasional memandang bahwa
manusia Indonesia sebagai:

a. makhluk Tuhan Yang Maha Esa dengan segala fitrahnya;

b. makhluk individu dengan segala hak dan kewajibannya;

c. makhluk sosial dengan segala tanggung jawab hidup dalam
masyarakat yang pluralistik, baik dari segi lingkungan sosial
budaya, lingkungan hidup, dan segi kemajuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia di tengah-tengah masyarakat global yang
senantiasa berkembang dengan segala tantangannya.

Filsafat Pancasila dalam Membangun Bangsa Berkarakter




Pendidkan karakter di Indonesia merupakan hasil dari
penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.
Pancasila adalah falsafah yang merupakan pedoman
berperilaku bagi bangsa Indonesia yang sesuai dengan kultur
kita bangsa Indonesia yang memiliki adat ketimuran.
Pendidikan karakter memang seharusnya diambil dari nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila. Agar tercipta manusia
Indonesia yang cerdas, berperilaku baik, mampu hidup secara
individu dan sosial, memenuhi hak dan kewajiban sebagai
warga negara yang baik serta beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Semuanya telah mencakup filsafat
pendidikan Pancasila yang mempunyai ciri yaitu integral, etis
dan reigius. Seorang pendidik haruslah sadar akan pentingnya
pendidikan karakter. Salah satu cara untuk menerapkan
pendidikan karakter adalah dengan melaksanakan nilai-nilai
Pancasila. Di bawah ini ada beberapa poin yang harus dilakukan
oleh pendidik dalam melaksanakan nilai-nilai Pancasila.

a. Harus memahami nilai-nilai Pancasila tersebut.

b. Menjadikan Pancasila sebagai aturan hukum dalam
kehidupan.

c. Memberikan contoh pelaksanaan nilai-nilai pendidikan
kepada peserta didik dengan baik.

Kelebihan Jurnal

- Bahasa yang digunakan dalam penelitian ini sudah sesuai
dengan kaidah Bahasa baku dan memperhatikan PUEBI.
-Penjelasan tentang filsafat Pancasila dalam pendidikan di
Indonesia menuju bangsa berkarakter sudah dijelaskan secara
detail.

- Poin-poin penting sudah dijabarkan dengan baik.
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Banyak terdapat salah penulisan kata kemudian penulis
mengambil sitasi dari sumber yang lama atau tidak terbaru.




